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ABSTRAK 
Pengabdian ini dilakukan untuk memperkuatan Tradisi 
ELMA (Majelis Eleng Mati) sebagai nilai budaya dalam 
mempertahankan religiusitas dan kebersamaan 
masyarakat. Mitra dalam kegiatan ini adalah majelis ELMA 
dengan tahapan kegiatan dilakukan mulai dari pemetaan, 
analisis hasil pemetaan, pelaksanaan kegiatan dan 
evaluasi. Metode yang digunakan adalah edukasi kepada 
mitra yang hadir dalam kegiatan majelis ELMA sebagai 
tujuan untuk memperkuat tradisi yang dilakukan. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa ELMA tidak hanya berperan 
sebagai sarana doa bersama untuk mendoakan arwah, 
tetapi juga sebagai media introspeksi diri yang 
meningkatkan kesadaran akan kematian dan pentingnya 
kualitas ibadah. Selain itu, perkuatan tradisi ini diketahui 
mempererat hubungan sosial antar warga dengan 
menumbuhkan rasa kebersamaan, gotong royong, dan 
kepedulian terhadap lingkungan makam. Kendati 
menghadapi tantangan kesibukan warga dan perubahan 
gaya hidup generasi muda, komitmen kolektif masyarakat 
serta dukungan tokoh desa berhasil mempertahankan 
keberlangsungan ELMA. Tradisi ini penting dalam 
membentuk budaya religius yang berkelanjutan sekaligus 
menjadi simbol identitas dan keharmonisan sosial Desa 
Mojoasem. Temuan ini menegaskan bahwa praktik 
keagamaan tradisional mampu berfungsi ganda sebagai 
pengikat sosial dan media pelestarian budaya dalam 
masyarakat modern. 
 
Kata kunci: Tradisi ELMA, Budaya, Kebersamaan, 
Pelestarian.  

  

ABSTRACT 
This community service initiative was undertaken to 
strengthen the ELMA (Majelis Eleng Mati) tradition as a 
cultural value in preserving the community’s religiosity and 
sense of togetherness. The partner in this activity was the 
ELMA council, with the project comprising the following 
stages: mapping, analysis of the mapping results, 
implementation of activities, and evaluation. The method 
employed involved educating the partners attending the 
ELMA council meetings, with the aim of reinforcing the 
tradition in question. The results of the activities show that 
ELMA serves not only as a means of communal prayer for 
the departed, but also as a medium for self-reflection that 
heightens awareness of mortality and the importance of 
the quality of worship. Furthermore, the strengthening of 
this tradition has been found to foster closer social ties 
amongst residents by cultivating a sense of community, 
mutual cooperation, and care for the cemetery 
environment. Despite facing challenges such as residents’ 
busy schedules and changes in the lifestyle of the younger 
generation, the community’s collective commitment and 
the support of village leaders have succeeded in ensuring 
the continuity of ELMA. This tradition is vital in shaping a 
sustainable religious culture whilst also serving as a symbol 
of identity and social harmony in Mojoasem Village. These 
findings confirm that traditional religious practices can 
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serve a dual function as a social bond and a means of 
cultural preservation within modern society. 
 
Keywords: Culture, Togetherness, Preservation, ELMA 
Tradition 

PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia sejak dulu 

sudah dikenal sangat heterogen dalam 
berbagai aspek, seperti adanya 
keberagaman suku bangsa, agama, 
bahasa, adat istiadat dan sebagainya. 
Banyaknya keanekaragaman budaya di 
Indonesia memberikan gambaran bahwa 
setiap suku yang ada memiliki identitas dan 
ciri khas yang menunjukkan perbedaan-
perbedaan dari setiap suku (Usnur dkk., 
2026). Desa Mojoasem merupakan salah 
satu desa yang memiliki karakter 
masyarakat religius dengan kehidupan  
sosial yang masih kuat dipengaruhi oleh 
nilai-nilai kebersamaan, gotong royong dan 
tradisi keagamaan yang diwariskan secara 
turun-temurun. Kehidupan masyarakat di 
desa ini tidak hanya dibangun atas 
hubungan kekerabatan yang erat tetapi 
juga atas kesadaran kolektif untuk menjaga 
nilai-nilai spiritual sebagai pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. Aktivitas masyarakat 
banyak berpusat pada masjid, mushola 
serta berbagai kegiatan keagamaan yang 
melibatkan hampir seluruh lapisan 
masyarakat. Tradisi tahlil, istighosah, 
pengajian dan ziarah makam telah lama 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 
sebagai bentuk penghormatan kepada 
leluhur sekaligus sarana mempererat 
hubungan sosial antarsesama warga. 
Kondisi tersebut menjadikan Desa 
Mojoasem sebagai komunitas yang memiliki 
identitas religius yang kuat, meskipun dalam 
perjalanannya beberapa tradisi sempat 
mengalami penurunan partisipasi bahkan 
terhenti dalam kurun waktu tertentu. 

  Timbulnya tradisi dalam kelompok 
manusia atau masyarakat dianggap baik 
oleh masyarakat itu sendiri dan itu akan 
menjadi warisan terhadap keturunannya. 
Tradisi-tradisi yang turun-temurun inilah yang 
nantinya   lahir   menjadi   sebuah   budaya   
yang   menjadi   identitas   suatu   
masyarakat   tertentu (Irawan 2014). 
Hubungan antarwarga Desa Mojoasem 
tidak hanya terjalin dalam kehidupan 

sehari-hari tetapi juga diwujudkan melalui 
berbagai kegiatan bersama baik yang 
bersifat keagamaan maupun 
kemasyarakatan. Kehadiran organisasi 
kemasyarakatan, tokoh agama, 
pemerintah desa, dan para pemuda 
menjadi unsur penting dalam menjaga 
keharmonisan kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
tokoh masyarakat, desa Mojoasem 
mengalami dinamika sosial yang muncul 
setelah pelaksanaan pemilihan kepala 
desa maupun pemilihan perangkat desa 
yang memunculkan kelompok-kelompok 
atau faksi di tengah masyarakat. 
Perbedaan pilihan politik tersebut secara 
tidak langsung memengaruhi hubungan 
sosial warga sehingga diperlukan suatu 
media yang mampu mempertemukan 
kembali seluruh masyarakat tanpa 
memandang perbedaan yang pernah 
terjadi. 

Berangkat dari kondisi tersebut, 
lahirlah gagasan untuk menghidupkan 
kembali sebuah tradisi keagamaan yang 
pernah berkembang di Desa Mojoasem 
yaitu tradisi berkumpul pada malam Jumat 
untuk melaksanakan doa bersama dan 
ziarah makam. Tradisi tersebut sebelumnya 
sempat vakum dalam waktu yang cukup 
lama sehingga perlahan mulai ditinggalkan 
oleh masyarakat. Nama ELMA dipilih 
berdasarkan gagasan Haji Farhan Effendi 
yang menginginkan adanya sebuah majelis 
yang mampu mengingatkan masyarakat 
akan hakikat kematian. Istilah Eleng Mati 
sendiri memiliki makna selalu mengingat 
kematian, sehingga diharapkan setiap 
individu senantiasa memperbaiki hubungan 
dengan Allah SWT sekaligus meningkatkan 
kualitas hubungan dengan sesama 
manusia. Tradisi mencerminkan nilai, norma, 
dan keyakinan yang diwariskan secara 
turun-temurun, serta menjadi pedoman 
hidup dalam menghadapi dinamika social 
(Harirah et al., 2021). 

Pembentukan Majelis ELMA tidak 
hanya bertujuan melestarikan tradisi lama 
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tetapi juga menjadi media pemersatu 
masyarakat. Tokoh masyarakat 
menjelaskan bahwa gagasan tersebut 
muncul karena adanya keprihatinan 
terhadap kondisi sosial masyarakat yang 
sempat terbelah akibat berbagai dinamika 
politik desa. Oleh karena itu ELMA 
dirancang sebagai ruang bersama yang 
mampu menghilangkan sekat-sekat sosial 
melalui kegiatan religius yang melibatkan 
seluruh warga. Selain sebagai alat untuk 
mempererat hubungan sosial, tradisi tradisi 
ini juga menjadi media pembelajaran 
informal bagi generasi muda.  

Meksipun telah dibentuk majelis 
ELMA, masyarakat belum mengalami 
perubahan yang berarti dalam 
melestarikan kegiatan di dalamnya. Hal ini 
menjadi dasar penting pelaksanaan 
kegiatan pengabdian dilakukan karena 
pelaksanaan sebuah tradisi sangat 
memengaruhi kehidupan sosial masyarakat. 
Berbagai hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tradisi berkaitan dengan 
pembentukan identitas (Rosdahliani, 2025), 
mempererat dan mempertebal solidaritas 
sosial (Triyoso & Susilo, 2021; Nicodemus et al, 
2023; Taqiyyuddin et al., 2025). Selain itu 
tradisi juga menjadi arena untuk melakukan 
pembentukan karakter individu dan 
masyarakat melalui pesan moral yang 
dikandungnya (Rahman et al., 2024; 
Erianata et al., 2025), serta menjadi 
penopang dalam membentuk struktur sosial 
melalui legitimasi sosial dan kohesi 
kelompok lintas identitas agama (Hall, 2008; 
Rahman et al., 2024; Risky et al., 2025). 

Oleh karena itu, upaya penguatan 
tradisi ELMA perlu dilakukan untuk mitra 
kegiatan yaitu generasi muda yang 
tergabung pada majelis ELMA bertujuan 
selain sebagai upaya meningkatkan 
ketakwaan terhadap Allah SWT melalui 
pengingat adanya kematian, juga untuk 
meningkatkan solidaritas, dan mempereat 
hubungan sosial khususnya menghindari 
potensi konflik yang menguat akibat 
dinamika pada situasi politik Desa. 
 
KAJIAN PUSTAKA  
 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, agama atau beragama 
diartikan sebagai seluruh kepercayaan 
kepada Tuhan atau dewa beserta ajaran 
tentang ibadah dan kewajiban yang 
berhubungan dengan kepercayaan 

tersebut. Istilah beragama juga 
mengandung makna taat yakni adanya 
rasa religius atau kesalehan dalam 
menjalankan ajaran agama. Sejumlah ahli 
menjelaskan bahwa kata agama berasal 
dari istilah a-gama yang berarti tidak kacau, 
yakni teratur atau berperaturan (Madjid 
1998). Hal ini menunjukkan bahwa agama 
dipahami sebagai seperangkat aturan 
yang mengatur kehidupan manusia agar 
berjalan tertib dan tidak kacau. Dapat 
dipahami bahwa agama merupakan salah 
satu unsur universal dalam kehidupan sosial 
manusia karena setiap masyarakat memiliki 
pola pikir dan perilaku yang dapat 
dikategorikan sebagai agama atau religi.  

Fungsi agama dapat dilihat dari dua 
sisi yaitu sebagai faktor integratif dan 
sebagai faktor disintegratif. Sebagai faktor 
integratif agama berperan menciptakan 
ikatan bersama di antara anggota 
masyarakat melalui kewajiban-kewajiban 
sosial yang mendorong terciptanya 
persatuan. Nilai-nilai yang menjadi dasar 
kewajiban sosial tersebut didukung oleh 
kelompok-kelompok keagamaan sehingga 
agama dapat menjaga adanya konsensus 
dalam masyarakat. Di sisi lain agama juga 
memiliki fungsi disintegratif. Meskipun 
agama mampu menjadi kekuatan yang 
menyatukan, mengikat dan 
mempertahankan eksistensi masyarakat, 
pada waktu yang sama agama dapat pula 
menjadi sumber perpecahan, bahkan 
penghancuran tatanan sosial. Hal ini terjadi 
karena kuatnya ikatan agama terhadap 
kelompok pemeluknya sendiri yang kadang 
membuat mereka mengabaikan atau 
menyalahkan pemeluk agama lain 
(Kahmad 2009). 

Secara etimologis istilah solidaritas 
berasal dari bahasa Latin solidus atau solid 
yang sering digunakan untuk 
menggambarkan keutuhan masyarakat 
melalui kerja sama dan keterlibatan 
antaranggotanya. Wujud solidaritas dalam 
masyarakat tampak pada kekompakan 
serta keterikatan antara unsur-unsur yang 
ada. Dalam hukum Romawi solidaritas 
dimaknai sebagai semua untuk masing-
masing dan masing-masing untuk semua. 
Solidaritas sosial atau kesetiakawanan sosial 
merupakan konsep yang menunjukkan 
adanya hubungan antarmanusia. 
Kesetiakawanan ini terbentuk dalam 
hubungan persahabatan yang didasarkan 
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pada kepentingan yang sama di antara 
seluruh anggota. Para ahli sosiologi 
menjelaskan bahwa solidaritas menunjuk 
pada kondisi antarkelompok atau 
antarindividu yang didasarkan pada 
perasaan moral dan kepercayaan bersama 
serta diperkuat oleh pengalaman 
emosional yang sama. 

Menurut Robert M. Z. Lawang, 
solidaritas sosial berlandaskan semangat 
persatuan, persahabatan, dan saling 
percaya yang lahir dari tanggung jawab 
serta kepentingan bersama di antara para 
anggota (Johnson 1981).  Mengacu pada 
Durkheim, Lawang menjelaskan bahwa 
solidaritas sosial adalah keadaan saling 
percaya di dalam kelompok atau 
komunitas. Jika anggota saling percaya 
maka mereka akan bersatu, saling 
menghormati dan memiliki tanggung jawab 
untuk saling membantu dalam memenuhi 
kebutuhan satu sama lain. Solidaritas sosial 
dapat dipahami sebagai keadaan 
hubungan yang bersahabat berdasarkan 
rasa tanggung jawab bersama dan 
kepentingan yang sama. Unsur persatuan 
dalam solidaritas mampu menyatukan 
berbagai perbedaan ke dalam satu ikatan 
masyarakat. Secara sederhana solidaritas 
menunjukkan hubungan antarmanusia 
atau antarkelompok yang dilandasi oleh 
perasaan moral, kepercayaan bersama 
dan pengalaman emosional yang sama. 

Penelitian terdahulu umumnya 
membahas tradisi religius sebagai praktik 
budaya umum di desa-desa lain dengan 
etnis/daerah berbeda. Belum ada studi 
mendalam yang menganalisis kelahiran 
kembali tradisi ELMA sebagai respons 
terhadap dinamika politik lokal. Banyak 
literatur menekankan fungsi agama 
sebagai integratif atau disintegratif secara 
teoretis. Namun sedikit yang empiris 
menunjukkan bagaimana tradisi 
keagamaan yang dihidupkan kembali 
secara sengaja digunakan sebagai strategi 
rekonsiliasi sosial oleh tokoh lokal dan 
perangkat desa. Oleh karena itu, dengan 
perkuatan tradisi, pengabdian ini 
diharapkan dapat menciptakan pondasi 
penguatan solidaritas sosial sehingga 
menjadi strategi rekonsiliasi sosial oleh tokoh 
lokal dan perangkat Desa.  
 
 
 

METODE 
Kegiatan pengabdian ini 

menggunakan pendekatan partisipatoris 
dimana tim ikut aktif dalam memperkuat 
tradisi ELMA dalam upaya untuk 
meningkatkan solidaritas sosial dan 
hubungan sosial masyarakat di Desa 
Mojoasem. Mitra dalam kegiatan ini adalah 
pemuda yang tergabung pada majelis 
ELMA dengan jumlah anggota sekitar 40 
orang. Adapun tahapan dalam kegiatan 
pengabdian ini dilakukan melalui : 
1) Pemetaan 

Kegiatan pemetaan dilakukan melalui 
observasi dan wawancara kepada mitra 
kegiatan dengan menggunakan pedoman 
observasi dan pedoman wawancara. 
Wawancara dilakukan terhadap pendiri 
majelis ELMA, kepala Desa, serta perangkat 
Desa dan tokoh masyarakat di Desa 
Mojoasem. Hasil dari pemetaan 
menunjukkan bahwa terdapat 
permasalahan utama yaitu keberlanjutan 
majelis ELMA dimana pada saat ini sudah 
semakin sedikit pemuda yang tergabung 
dalam kegiatan tersebut. Hal ini 
menyebabkan kekhawatiran bahwa tradisi 
ini akan menghilang di masa mendatang 
sehingga nilai-nilai kebersamaan antar 
warga akan semakin memudar. Di samping 
itu muncul kekhawatiran semakin 
menurunnya religiusitas masyarakat. Hasil 
dari pemetaan yang dilakukan kemudian 
dilakukan analisis untuk mengetahui 
program yang akan dilaksanakan. 
2) Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil pemetaan, diketahui 
adanya penurunan keikusertaan khususnya 
pemuda di Desa. Oleh karena itu desain 
kegiatan yang dilaksanakan adalah 
dengan memperkuat keterlibatan pemuda 
dalam tradisi ELMA yang dilakukan. 
Pelibatan pemuda dilakukan dengan 
mengundang pemuda untuk ikut serta 
dalam tradisi ELMA. Selain itu, metode yang 
digunakan adalah edukasi pentingnya 
menjaga tradisi ELMA sebagai nilai kearifan 
budaya di Desa Mojoasem. Di samping itu, 
tim peneliti juga memberikan edukasi 
pentingnya mempertahankan tradisi ELMA 
sebagai upaya untuk menjaga dan 
memperkuat solidaritas antar warga. 
Harapan dengan perkuatan tradisi ini di 
masa mendatang adalah terjaganya 
hubungan sosial serta meningkatkan 
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solidaritas masyarakat di Desa melalui 
upaya menjaga tradisi yang dimiliki. 
3) Pelaksanaan Program 

Pada pelaksanaan program, dilakukan 
edukasi tradisi ELMA pada pemuda yang 
hadir. Selain mengundang pemuda, juga 
dihadirkan kepala Desa serta perangkat 
dan tokoh masyarakat sebagai upaya 
untuk menguatkan kembali tradisi. 
Pelaksanaan kegiatan juga dilakukan 
melalui pemaparan materi terkait sejarah 
tradisi, tata cara pelaksanaan, nilai-nilai 
religius, nilai kebersamaan, serta upaya 
pelestarian tradisi ELMA yang diberikan oleh 
tim pengabdian. 
4) Evaluasi Program 

Evaluasi program dilakukan dengan 
menganalisis hasil dari pelaksanaan 
program. Adapun evaluasi dilakukan 
dengan analisis deskriptif melalui 
pertanyaan yang diberikan kepada peserta 
yang hadir. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Permasalahan dalam Melestarikan Tradisi 
ELMA (Majelis Eleng Mati) di Desa Mojoasem  

Majelis Elma merupakan salah satu 
kegiatan keagamaan yang rutin 
dilaksanakan di desa mojoasem. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Sekretaris Desa Mojoasem, Majelis Elma ini 
pada mulanya dipelopori oleh satu orang, 
yakni bapak Farhan Efendi yang kemudian 
menyebar kebeberapa teman yang rindu 
akan suasana desa yang dulu, di mana 
desa mojoasem ini pernah mengadakan 
hal yang serupa, tetapi sempat berhenti. 
Tujuannya dari diadakannya kegiatan ini 
tidak lain tidak bukan adalah untuk 
mendoakan para arwah yang sudah 
mendahului kita. Alasan lain diadakannya 
kegiatan di kuburan ini yaitu bagaimana 
supaya warga desa Mojoasem ini semakin 
rukun. Bapak Farhan Efenfi mengajak 
beberapa tokoh desa termasuk bapak 
sekertaris desa dan kurang lebih 10 tokoh 
perangkat desa lainnya untuk 
bermusyawarah mengenai kegiatan yang 
sudah vakum, agar bisa berjalan kembali. 
Hasil musyawarah tersebut kemudian 
menghasilkan kesepakatan untuk 
mengaktifkan kembali Majelis ELMA sebagai 
wadah yang tidak hanya berorientasi pada 
kegiatan keagamaan, tetapi juga sebagai 
sarana mempererat hubungan sosial 
antarwarga. Kegiatan ini mulai aktif 

dijalankan kembali pada tahun 2023, setiap 
sebulan sekali pada hari kamis Wage 
dengan Motto “Urip Ayem Mati Khusnul 
Khotimah.” 

Selain memiliki fungsi sosial, Majelis 
ELMA juga mengandung nilai spiritual yang 
kuat. Kegiatan ini menjadi sarana 
muhasabah atau introspeksi diri dengan 
mengingat bahwa setiap manusia pada 
akhirnya akan menghadapi kematian. 
Kesadaran tersebut diharapkan dapat 
mendorong masyarakat untuk senantiasa 
memperbaiki diri, meningkatkan kualitas 
ibadah, serta menjalani kehidupan sesuai 
dengan nilai-nilai keagamaan. Dengan 
demikian, Majelis ELMA tidak hanya 
berfungsi sebagai media doa bersama, 
tetapi juga menjadi wadah yang 
memperkuat religiusitas, kebersamaan, dan 
keharmonisan masyarakat Desa Mojoasem. 

Berdasarkan hasil wawancara 
dengan beberapa narasumber, mereka 
mengatakan bahwa kegiatan ini adalah 
kegiatan yang memiliki nilai positif, sehingga 
mendapat dukungan dari warga setempat, 
karena selain sebagai sarana untuk Do’a 
bersama dan upaya untuk memperkuat 
ukhuwah Islamiyah Kegiatan ini juga 
sebagai sarana muhasabah atau introspeksi 
diri, sekaligus sebagai pengingat akan 
kematian sehingga masyarakat terdorong 
untuk senantiasa meningkatkan kualitas 
ibadah dan memperbaiki perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Meskipun memiliki dampak positif 
bagi keberlangsung kehidupan masyarakat 
namun terdapat permasalahan terkait 
kesibukan masyarakat yang mayoritas 
bekerja sebagai petani menyebabkan 
tingkat kehadiran peserta terkadang 
dipengaruhi oleh musim tanam dan panen. 
Selain itu, perkembangan teknologi dan 
perubahan gaya hidup generasi muda juga 
menjadi tantangan dalam 
mempertahankan eksistensi tradisi 
keagamaan berbasis budaya lokal. 
Masalah lainnya yang ditemukan adalah 
partisipasi pemuda dalam kegiatan 
tersebut. Berdasarkan hasil pemetaan yang 
dilakukan, perlu untuk dilakukan penguatan 
tradisi ELMA melalui partisipasi pemuda 
Desa. Hal ini juga sejalan dengan komitmen 
dari pak Farhan yang berhasil 
menghidupkan tradisi ini setelah sempat 
vakum beberapa tahun. Pelibatan pemuda 
juga dilakukan karena pemuda adalah 
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penerus masyarakat Desa sehingga jika 
pemuda dilibatkan dalam pelaksanaan 
tradisi, kelestarian dari tradisi dapat tetap 
dipertahankan. Selain itu pengenalan tradisi 
ELMA pada pemuda juga memberikan 
peluang untuk meningkatkan solidaritas 
masyarakat desa. 

 
Pelaksanaan Kegiatan Penguatan ELMA 
(Majelis Eleng Mati) sebagai Budaya 
Religius Masyarakat 

Tradisi ELMA merupakan bentuk 
budaya religius yang memadukan ziarah 
kubur, pembacaan surat Yasin, tahlil, 
selawat, mujahadah, dan doa bersama 
dalam satu rangkaian kegiatan. 
Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak hanya 
bertujuan mendoakan orang yang telah 
meninggal dunia, tetapi juga membangun 
kesadaran spiritual masyarakat agar 
senantiasa mengingat kematian sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia. Pelaksanaan kegiatan 
dilaksanakan pada Jum’at wage. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 
Materi edukasi pertama dilakukan  

oleh Mas Farid selaku salah satu pencetus 
ELMA bahwa tujuan utama majelis ini 
adalah mengingatkan masyarakat kepada 
kematian dan keluarga yang telah 
mendahului. Tujuan utama dari kegiatan ini 
adalah mengingatkan kembali tentang 
keluarga-keluarga yang sudah meninggal 
dunia dan mengingatkan kembali akan 
kehidupan berikutnya, yaitu alam kubur.  

Pernyataan dari tujuan tersebut 
menunjukkan bahwa ELMA memaknai 
kematian bukan sebagai sesuatu yang 
menakutkan, melainkan sebagai sarana 

refleksi untuk meningkatkan kualitas ibadah 
dan mempersiapkan kehidupan akhirat. 
Pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa 
praktik keagamaan dalam ELMA tidak 
berhenti pada aspek ritual, tetapi juga 
membentuk kesadaran spiritual yang 
diwujudkan melalui pembiasaan ibadah 
secara kolektif. 

Selain itu, Keberlangsungan ELMA 
secara rutin menunjukkan bahwa budaya 
religius dibangun melalui proses 
pembiasaan yang dilakukan secara kolektif. 
Nilai utama yang dikembangkan dalam 
ELMA adalah istiqamah. Ia menyatakan 
bahwa tantangan terbesar dalam menjaga 
tradisi ini adalah mempertahankan 
konsistensi masyarakat, namun semangat 
kebersamaan membuat kegiatan tersebut 
tetap berjalan secara berkelanjutan. Selain 
itu, salah satu tujuan pembentukan ELMA 
adalah menyatukan kembali masyarakat 
setelah muncul berbagai dinamika sosial 
akibat perbedaan pilihan dalam pemilihan 
kepala desa maupun perangkat desa. Oleh 
karena itu, ELMA menjadi media yang 
mampu membangun kembali kerukunan 
dan kebersamaan masyarakat. 

Pernyataan tersebut diperkuat 
dengan pematerian kedua yang dilakukan 
oleh Ustadz Aziz selaku tokoh agama Desa 
Mojoasem yang menyampaikan bahwa visi 
utama ELMA adalah "melanjutkan 
kebiasaan orang dulu yang sempat vakum" 
sehingga masyarakat kembali memiliki 
ruang bersama untuk berziarah, bertahlil, 
dan berdoa. Dari sisi religius, ELMA menjadi 
sarana untuk mengajak masyarakat lebih 
aktif mengikuti kegiatan keagamaan 
sekaligus mengingat kematian sebagai 
bagian dari perjalanan hidup manusia. 

Pematerian ketiga dilakukan oleh 
Kepala Desa Mojoasem menjelaskan 
bahwa kegiatan ini dibentuk untuk 
menghidupkan kembali tradisi masyarakat 
terdahulu yang perlahan mengalami 
kevakuman akibat perubahan pola 
kehidupan masyarakat. Selain sebagai 
media ibadah, ELMA juga berfungsi sebagai 
upaya pelestarian tradisi keagamaan yang 
telah lama hidup di tengah masyarakat 
Desa Mojoasem. Kehadirannya menjadi 
bentuk revitalisasi terhadap tradisi 
pengiriman doa pada Jumat Wage yang 
sebelumnya mulai ditinggalkan. Semangat 
dari Kepala Desa untuk menguatkan tradisi 
ELMA sebagai upaya untuk merekatkan 
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kehidupan masyarakat dan meningkatkan 
religiusitas merupakan komitmen penting 
dari perangkat Desa yang menginginkan 
terciptanya masyarakat guyub, rukun, dan 
religius sehingga kehidupan bermasyarakat 
dapat berlangsung dengan baik. 

Selama pelaksanaan kegiatan 
diketahui peserta mengikuti kegiatan 
dengan antusias sehingga ketika 
ditanyakan bagaimana persepsi terhadap 
kegiatan, muncul beragam respon yang 
mendukung serta mengharapkan agar 
kegiatan ini dapat dilaksanaka secara 
berkelanjutan. Antusiasime juga terlihat dari 
cukup banyaknya peserta yang bertukar 
pikiran terkait kegiatan majelis ELMA. Hal ini 
merupakan hal positif yang menunjukkan 
bahwa masyarakat di Desa Mojoasem 
masih sangat menghargai tradisi yang 
dimiliki. 

 
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan 
dilakukan dengan menyebarkan 
pertanyaan kepada peserta yang hadir 
dalam kegiatan majelis ELMA. Hasil dari 
jawaban yang didapatkan kemudian 
dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui bagaimana hasil dari kegiatan 
yang telah dilaksanakan.  

Berdasarkan analisis jawaban yang 
dilakukan, diketahui bahwa Implikasi dari 
pelaksanaan penguatan tradisi ELMA 
merujuk pada praktik baik yang pelru 
dipertahankan. Praktik tersebut tidak hanya 
tampak pada meningkatnya kesadaran 
beribadah, tetapi juga pada terbentuknya 
solidaritas dan keharmonisan sosial di 
tengah masyarakat. Kegiatan ELMA 
menjadi ruang yang mempertemukan 
berbagai elemen masyarakat dalam satu 
aktivitas keagamaan sehingga 
memperkuat rasa kebersamaan sekaligus 
menjaga keberlangsungan tradisi religius 
sebagai bagian dari identitas masyarakat 
Desa Mojoasem. 

Dengan demikian, ELMA tidak 
hanya berfungsi sebagai forum 
pembacaan doa secara berjamaah, tetapi 
juga menjadi media internalisasi nilai-nilai 
keislaman yang diwariskan dan dipraktikkan 
secara kolektif dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Pembiasaan tersebut 
tidak hanya menumbuhkan kedisiplinan 
beribadah, tetapi juga memperkuat 
kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan makam yang kini lebih terawat 
karena rutin diziarahi sebagai bagian dari 
rangkaian kegiatan ELMA. Hal senada juga 
disampaikan oleh Pak Tulus sebagai salah 
satu warga yang aktif mengikuti kegiatan 
ELMA. Menurutnya, kegiatan tersebut tidak 
hanya mengingatkan masyarakat kepada 
Allah Swt. dan keluarga yang telah 
meninggal dunia, tetapi juga mempererat 
silaturahmi karena seluruh elemen 
masyarakat dapat berkumpul dalam satu 
majelis. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan, diketahui bahwa pelaksanaan 
ELMA menunjukkan hadirnya praktik 
keagamaan yang dilakukan secara kolektif 
tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan 
ritual ibadah, tetapi juga membentuk 
kesadaran spiritual masyarakat melalui 
pembiasaan ziarah kubur, tahlil, doa 
bersama, dan mujahadah yang 
dilaksanakan secara rutin. Pembiasaan 
tersebut mencerminkan bahwa nilai-nilai 
keagamaan tidak hanya dipahami sebagai 
ajaran normatif, melainkan juga dihayati 
dan diwujudkan dalam kehidupan sosial 
masyarakat melalui tradisi yang terus 
dipertahankan secara turun-temurun 
(Annisa 2022). Selain itu juga sebagai sarana 
untuk mengajarkan nilai penghormatan 
terhadap leluhur, etika sosial, serta 
keseimbangan hubungan antarmanusia 
dan lingkungan sosial (Alfarisi & Rosyad, 
2024; Nurchotimah et al., 2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pelaksanaan ELMA tidak hanya 
membentuk karakter religius masyarakat 
melalui pembiasaan ibadah secara kolektif, 
tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan 
dan kepedulian antarsesama. Bahkan, 
kegiatan ini dinilai mampu menyatukan 
kembali masyarakat yang sebelumnya 
sempat memiliki perbedaan pandangan. 
Dengan demikian, pembiasaan tersebut 
menjadikan ELMA tidak sekadar sebagai 
kegiatan keagamaan yang bersifat 
seremonial, melainkan sebagai ruang 
pembinaan spiritual dan sosial yang 
berlangsung secara berkesinambungan. 

Oleh karena itu, ELMA tidak hanya 
mempertahankan keberlangsungan tradisi 
keagamaan, tetapi juga menjadi wahana 
pembentukan budaya religius yang 
memperkuat ukhuwah Islamiyah, solidaritas 
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sosial, serta identitas keagamaan 
masyarakat Desa Mojoasem. 

Selain itu, kegiatan yang kemudian 
dilaksanakan sebulan sekali tersebut 
menjadi momentum berkumpulnya seluruh 
warga sehingga hubungan silaturahmi 
semakin erat. Warga yang sebelumnya 
jarang bertemu dapat kembali berinteraksi, 
saling menyapa dan memperkuat rasa 
persaudaraan. Sebagai bentuk pelestarian, 
masyarakat Desa Mojoasem secara 
konsisten melaksanakan ELMA setiap Jumat 
Wage dengan melibatkan seluruh unsur 
masyarakat, mulai dari tokoh agama, 
pemerintah desa, pemuda, hingga 
masyarakat umum. Keterlibatan berbagai 
elemen tersebut menunjukkan adanya 
komitmen bersama untuk menjaga 
keberlangsungan tradisi sebagai bagian 
dari identitas desa. 

Pelibatan pemuda dalam kegiatan 
ini juga mendorong pentingnya upaya 
untuk melestarikan tradisi melalui aktivasi 
pemuda sehingga pemuda lebh peduli 
pada tradisi lokal yang dimiliki di Desa 
Mojoasem. Hal ini juga membantah hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
Generasi muda cenderung kurang 
mengenal bahkan mengabaikan tradisi-
tradisi lokal karena dianggap ketinggalan 
zaman atau tidak relevan dengan 
kehidupan masa kini (Rohmiyati, 2024). 
Keterkaitan pemuda dengan tradisi lokal 
harus diinternalisasikan melalui nilai-nilai 
tradisi yang diperkuat oleh kegiatan 
bersama pemuda seperti pemberdayaan 
yang dilakukan. Pemuda juga merupakan 
agen perubahan sosial yang memiliki 
peranan penting di masyarakat (Lesmana, 
Yunita, 2025) 

Dengan demikian, ELMA tidak 
hanya berfungsi sebagai tradisi 
keagamaan, tetapi juga sebagai media 
yang memperkuat solidaritas sosial, 
melestarikan budaya lokal, serta 
membangun kehidupan masyarakat yang 
harmonis dan religious. Pelaksanaan ELMA 
secara rutin menjadi ruang silaturahmi yang 
mempertemukan masyarakat dari 
berbagai usia, profesi, dan latar belakang 
sosial dalam satu kegiatan keagamaan. 
Melalui kegiatan tersebut, masyarakat 
dapat saling berinteraksi, mempererat 
hubungan kekeluargaan, serta 
memperkuat rasa persaudaraan. Hal ini 
juga mendukung temuan dari penelitian 

yang menunjukkan bahwa tradisi berfungsi 
sebagai media komunikasi adat yang 
memperkuat hubungan sosial antarwarga 
melalui nilai kebersamaan dan 
penghormatan terhadap tatanan sosial 
(Pratiwi et al., 2025) 

Nilai kebersamaan tersebut juga 
terlihat dari tingginya partisipasi masyarakat 
dalam setiap pelaksanaan ELMA. Warga 
secara sukarela bergotong royong 
menyiapkan tempat kegiatan, 
menyediakan konsumsi, serta memberikan 
bantuan tenaga maupun dana sesuai 
kemampuan masing-masing. Pemerintah 
desa bersama tokoh masyarakat turut 
mendukung keberlangsungan kegiatan 
melalui penyediaan fasilitas dan koordinasi 
pelaksanaan. Bentuk partisipasi tersebut 
menunjukkan bahwa ELMA telah menjadi 
tradisi yang dimiliki bersama sehingga 
keberlangsungannya tidak bergantung 
pada individu tertentu, melainkan pada 
kesadaran kolektif seluruh masyarakat.  

Kondisi tersebut sejalan dengan 
pemikiran Emile Durkheim  yang 
menyatakan bahwa ritual keagamaan 
memiliki fungsi sosial dalam membangun 
kesadaran kolektif (collective 
consciousness) (Durkheim, 1995, dalam 
Ahmad 2021) yaitu seperangkat nilai dan 
keyakinan yang dianut bersama oleh 
anggota masyarakat. Melalui pelaksanaan 
ritual secara kolektif, masyarakat tidak 
hanya menjalankan aktivitas keagamaan, 
tetapi juga memperkuat solidaritas sosial, 
rasa memiliki terhadap komunitas, serta 
komitmen untuk menjaga keharmonisan 
kehidupan bersama. Dalam konteks 
penelitian ini, ELMA menjadi salah satu 
bentuk ritual keagamaan yang mampu 
memperkuat ikatan sosial masyarakat Desa 
Mojoasem melalui doa bersama, gotong 
royong, dan silaturahmi yang dilakukan 
secara berkelanjutan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa makna solidaritas dan kebersamaan 
sebagai fondasi utama kehidupan sosial 
komunitas (Simangunsong et al., 2025). 

PENUTUP  
Tradisi ELMA di Desa Mojoasem 

bukan hanya sekadar kegiatan 
keagamaan ritual mendoakan arwah, 
melainkan juga berfungsi sebagai 
mekanisme sosial yang memperkuat 
solidaritas dan kebersamaan 
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antarmasyarakat. Pelaksanaan ELMA 
secara rutin setiap bulan mampu 
membangun kesadaran spiritual kolektif 
yang mendorong individu untuk melakukan 
introspeksi dan memperbaiki kualitas 
ibadah serta perilaku. Analisis data 
menunjukkan bahwa kebiasaan bersama ini 
memperkuat hubungan sosial antarwarga 
dari berbagai latar belakang, 
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap 
lingkungan makam, serta memelihara nilai-
nilai gotong royong dalam kehidupan 
sehari-hari. Keberlangsungan ELMA yang 
didukung oleh partisipasi aktif masyarakat 
dan tokoh desa mencerminkan bahwa 
tradisi ini telah melekat sebagai elemen 
penting identitas budaya dan religius 
masyarakat Mojoasem. Meskipun 
menghadapi tantangan seperti kesibukan 
warga petani dan perubahan gaya hidup 
generasi muda, komitmen kolektif 
masyarakat menjadi faktor utama dalam 
menjaga konsistensi dan pelestarian tradisi 
ELMA sebagai media pembinaan spiritual 
dan sosial yang berkelanjutan. Dengan 
demikian, ELMA berperan ganda sebagai 
sarana religius sekaligus pengikat sosial yang 
menyokong keharmonisan dan 
keberlangsungan budaya lokal di Desa 
Mojoasem. 
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